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BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. 
Sejarah Singkat Perusahaan.
2.1.1. 
Sejarah Singkat Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung pada awalnya adalah milik negara Belanda yang didirikan tahun 1916 dengan nama Water Leiding Bednif (Perusahaan Air) yang dikelola oleh Technische Dients Afleding (DTA) dan disebut Dienst Afleding A. Sumber pendapatan yang diperoleh yaitu melalui penjualan air bersih yang di dapat dengan :
1. Penyadapan sumber-sumber air dari pegunungan di sebelah utara Kota Bandung.
2. Pengeboran sumur-sumur artesis pada tempat-tempat tertentu di dalam kota.


Pada saat itu dengan luas 2150 Ha dan jumlah penduduk 70.000 jiwa, terdapat sumber air sebanyak 9 (sembilan) buah mata air dan tiap debit air mencapai 130 liter/detik dan prosentase pelayanan mencapai 80% dari jumalah warga yang membutuhkan.


Pada tahun 1940 terdapat Sembilan mata air dan sebelas buah sumur artesis dengan tiap debit air mencapai 196 liter / detik. Jumlah penduduk saat itu mencapai 240.000 jiwa dengan prosentase pelayanan mencapai 40%.


Pada tahun 1954 terjadi perubahan dalam kedudukan perusahaan. Dimana perusahaan air berada di bawah Dinas Perusahaan dan disebut Dinas Perusahaan bagian B (DPB). Data yang di dapat pada saat itu luas kota 8098 Ha dengan jumlah penduduk 950.000 jiwa terdapat 10 (sepuluh) buah mata air dan sebelas sumur artesis, debit air 206 liter / detik serta prosentase mencapai 25% dari jumlah penduduk yang ada. Pada saat itu sudah terasa bahwa pelayanan air minum Kota Bandung perlu ditingkatkan sejalan dengan adanya perluasan Kota Bandung dan pertambahan penduduk yang cukup pesat. Oleh karena itu pada tahun 1958 mulai dibangun Pengolahan Air Minum yang berlokasi di Jalan Badak Singa dengan sumber air baku diambil dari Sungai Cisangkuy dengan produksi rata –rata 850 liter / detik yang mulai berfungsi pada tahun 1960.


Pada tahun 1960 Pengolahan Air Minum dengan sumber air baku yang sudah diambil dari Sungai Cisangkuy mulai berfungsi sehingga sumber air yang ada yaitu sepuluh buah mata air, sebelas buah sumur artesis dan pengolahan air Sungai Cisangkuy dengan debit air 1044 liter / detik, namun karena tingkat kenaikan jumlah penduduk yang cukup pesat, maka masih dirasakan kurangnya pelayanan air minum. Dengan wilayah Kota Bandung 8098 Ha dan jumlah penduduk sebanyak 960.000 jiwa, prosentase pelayanan yang dicapai baru sekitar 25% dari jumlah penduduk.

Pada tahun 1967 perusahaan mengalami perubahan organisasi lagi, dimana perusahaan air minum kemudian berdiri sendiri dan disebut Dinas Tekhnik Penvehatan, termasuk di dalamnya bagian riel. Struktur organisasi ini berdasarkan Surat Keputusan Walikota Bandung Nomor : 83645/64 tanggal 15 Juni 1967. Tahun 1972 Dinas Teknik Penyehatan mengalami penyempurnaan pokok, yaitu :
1. Penyediaan air minum.
2. Membantu Pemerintah Daerah.


Struktur organisasi Surat Keputusan Wali Kota Bandung Nomor : 9226/72 tanggal 01 Juni 1972. Karena dirasakan masih kurangnya pelayanan air minum, maka pada tahun 1972/1973 mulai diadakan studi kelayakan untuk peningkatan pelayan air minum Kota Bandung yang dilaksanakan oleh Konsultan dari Denmark (Nielsen Rush Henberger Cowioonsult – NCR) yang kemudian dilanjutkan dengan perencanaan detail yang dilaksanakan oleh Konsultan German Water Engineering GmbH – GWE dari Jerman Barat.


Pada tahun 1974 dengan Surat Keputusan Walikota No. 17496/74 tertanggal 19 November 1974, pada tanggal 16 Desember Dinas Teknik Penyehatan berubah status menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Didirikannya Perusahaan Daerah Air Minum ini disebabkan pengelolaan air bersih dari Kota Bandung dipandang sudah waktunya diselenggarakan oleh suatu Badan Hukum otonom yaitu dengan status perusahaan Daerah. Dengan demikian Perusahaan Daerah Air Minum sudah dapat mengurus kepentingannya sendiri keluar maupun kedalam terlepas dari organisasi Pemerintah Daerah.

Pada tahun 1980 dengan telah selesainya studi kelayakan dan perencanaan detail pengembangan air minum Kota Bandung mulai dirasakan fisik pengembangan air minum dengan dana yang diperoleh dari Bank Pengembangan Asia / Asian Development Bank (ADB) berupa loan sebesar 11.5 Juta Dollar AS (Loan 195--INOSF) dan kemudian ditambah lagi dengan loan 401 Sf sebesar Juta Dollar As. Disamping itu diperoleh pula dana dai Pemerintah Pusat sebesar Rp. 15,2 Milyar. Pada saat itu kondisi Pengairan Kota Bandung, yaitu dengan luas Kota 8098 Ha dan Jumlah penducluk 1.400.000 jiwa terdapat sumber air sepuluh buah mata air, panjang pipa terpasang 484,884 km. Prioritas pelayanan 23,5 % dengan jumlah pelanggan 47.000 sambungan terpasang. Hasil yang dicapai pada tahap I yang dapat dirasakan pada awal tahun 1982 meliputi :
1. Pembuatan 22 buah sumur produksi.
2. Pembuatan 44 buah sumur observasi dan sumur pengetesan.

3. Pembuatan 3 buah bak penampungan air, yaitu :

a. R.9 Cikutra berkapasitas 11.000 m3, melayani daerah Bandung Timur dengan debit 280 /detik.
b. R.10 Cipedes berkapasitas 3.000 m3, melayani daerah Bandung Utara dengan debit 172 liter / detik.

c. R.11 Ledeng berkapasitas 3.000 m3, melayani daerah Bandung Barat dengan debit 172 liter / detik.

4. Pengadaan dan pemasangan pipa transmisi dan distribusi sepanjang 450 km, dengan diameter 80 m s/d 1000 m diseluruh daerah pelayanan (Bandung Utara,Timur / Selatan dan Barat).
5. Pemasangan kran umum sebanyak 200 buah dan MCK 35 buah didaerah – daerah yang diperkirakan kurang mampu berlangganan dan daerah yang belum memungkinkan untuk diberikan pelayanan langsung ke rumah – rumah.



Walaupun secara umum Tahap I boleh dikatakan berhasil baik dalam sasaran peningkatan Kota Bandung maupun dalam pengembangannya. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya jumlah langganan yang dapat dilayani oleh PDAM Kota Bandung yang saat itu mencapai 135.000 langganan aktif, namun walaupun demikian sasaran utama tidak tercapai, dari target prosentase pelayanan 61% hanya bisa terlayani 135.000 langganan aktif, namun walaupun demikian sasaran utama tidak tercapai dari target prosentase pelayanan 61% hanya biasa terlayani sebesar 42% saja, keadaan seperti ini disebabkan oleh peningkatan penduduk yang bertambah dengan pesat dan pemukiman yang harus dilayani air bersihnya terus berkembang.


Pada periode transisi ini dengan segala dana yang ada PDAM terus meningkatkan pelayanan air minum untuk masyarakat Kota Bandung antara lain pemasangan pipa-pipa tertier dan sambungan rumah serta perakitan meteran air, akan tetapi masih banyak calon pelanggan yang tidak terlayani. Oleh karena itu agar kebutuhan air minum Kota Bandung dapat terpenuhi, maka Tahap Baru harus segera. terealisir.

Rencana Proyek Air Minum tahap baru ini meliputi penambahan :
1. Sumber Air Baku :

a. Sungai Cisangkuy (Q = ±1600 1/dt) diolah di Instalasi Badak Singa.
b. Sungai Cikapundung (Q = ±1600 1/dt) diolah di Instalasi Dago Pakar.

c. Sungai Cibeureum (Q = ±40 1/dt) diolah di Mini Treatment Cibereum.

d. Sungai Cipanjalu (Q=±
20 1/dt) diolah di IPA Cipanjalu Kel. Pasirjati Ujung Berung.

e. Mini Plant Dago pakar (Q=±40 1/dt) diolah di Mini Plant Dago Pakar

f. Mini Plant Cirateun (Q = ± 31 1/dt) diolah di Mini Plant Cirateun.

2. Mata air :

a. Mata air Cigentur I.
b. Mata air Cigentur II.
c. Mata air Ciliang.
d. Mata air Cilaki.
e. Mata. air Ciwangun.
f. Mata air Cisalada I & II.
g. Mata air Cicariuk.
h. Mata air Cibadak.
i. Mata air Cirateun.
j. Mata air Cikendi.
k. Mata air Ciasahan.
l. Mata air Legok Baygon.
1) Kapasitas bak penampung 3000 m3.
2) Debit air terpasang 172 I/dt.
3) Debit Air Minimal 60 1 /dt.
3. Pelayanan :


Saat ini PDAM baru mampu melayani ± 63% dari jumlah penduduk Kota Bandung, yaitu sebanyak 2.795.649 jiwa.
2.1.2. Tujuan Perusahaan.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bergerak di bidang pengelolaan air minum dan air kotor, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum. Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut di atas, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung bertujuan untuk :

1. Mewujudkan dan meningkatkan pelayanan umum dalam memenuhi kebutuhan air minum di wilayah Kota Bandung.
2. Memperoleh pendapatan yang wajar agar perusahaan mampu mengembangkan diri sesuai dengan fungsinya.

3. Menyelenggarakan pemanfaatan umum yang dapat dirasakan oleh masyarakat.


Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan dapat melakukan hubungan kerja sama dengan pihak lain yang berkepentingan serta tidak merugikan. Sesuai dengan pihak kedudukan dan tujuan perusahaan, aktivitasnya antara lain :

1. Meneliti, merencanakan, membangun dan memelihara air serta menjalankan operasi sumber-sumber air, pipa transmisi/distribusi termasuk reservoir dan instalasi lainnya.

2. Mengkoordinir pembangunan instalasi air minum secara integral sejalan dengan pelaksanaan pembangunan di Kota Bandung.

3. Melaksanakan pengawasan efektif terhadap sambungan lainnya dan pemborosan dalam pemakaian air.

4. Melakukan perbaikan, pengujian, dan kalibrasi meter air.

5. Penyediaan dan menyalurkan air yang cukup kepada konsumen langganan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.

6. Serta pada tempat-tempat sistem penanggulangan kebakaran dan penyediaan air bersih untuk umum.

7. Mengadakan kontrak kerja dengan perusahaan swasta di daerah untuk meningkatkan pelayanan air minum, meningkatkan pula pengawasan serta penyelenggaraan dan pemeliharaannya.


Dalam melaksanakan operasinya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung lebih mengutamakan nilai sosial daripada keuntungan perusahaan sesuai dengan tujuan dan fungsinya. Dalam melaksanakan peranannya, Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung membagi wilayah Bandung menjadi empat pelayanan, yaitu Bandung Tengah, Selatan , Timur, Barat,dan Utara.
2.2. Struktur Organisasi.

Berdasarkan surat keputusan Wali Kotamadya Bandung Daerah Tingkat II Bandung No. 10141/1979, struktur organisasi yang digunakan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Bandung yaitu struktur organisasi garis dan staf, dimana Pemerintah dan tanggung jawab itu merupakan satu garis lurus dari atas ke bawah secara terarah sesuai daengan kebijakan Pemerintah Daerah.


Dalam struktur organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung, Direktur Utama bertanggung jawab kepada Badan Pengawas dimana Badan Pengawas tersebut berasal dari unsur-unsur Pemerintah Daerah yang beranggotakan 7 orang, yaitu :

1. Ketua           : Walikota Bandung.

2. Wakil Ketua : Sekretaris Kota Bandung.

3. Anggota       : 1. Kepala Inspektur Wilayah Kota Bandung.



          2. Asisten Sekretaris Kota Bandung.



          3. Kepala Dinas Pekerjaan Umum Kota Bandung.



          4. Kepala Kesehatan Kota Bandung.



          5. Unsur Bank Indonesia.
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Sumber : Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung.
Gambar 2.1. Struktur Organisasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung
2.3.
Deskripsi Jabatan.


Jabatan-jabatan di dalam Perusahaan daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung berdasarkan susunan organisasi adalah sebagai berikut :

1. Badan Pengawas.


Badan pengawas adalah badan tertinggi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang terdiri dari tenaga —tenaga di bidangnya diluar perusahaan, yang diangkat oleh Bupati / Walikota Kepala Daerah dengan surat Keputusan. Badan Pengawas adalah satu-satunya badan yang menghubungkan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung dengan Pemerintahan Daerah. Badan Pengawas mempunyai tugas sebagai berikut :

1) Menetapkan rencana kerja dan pembagian tugas antara para. anggota menurut bidang mereka masing- masing.
2) Menyelenggarakan rapat kerja sekurang-kurangnya 3 bulan sekali untuk membicarakan dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung dalam melaksanakan operasinya.

3) Merumuskan kebijaksanaan umum untuk Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung secara terarah dalam bidang penanaman modal.

4) Mengadakan penilain atas prestasi kerja dari para anggota, Direksi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung dan hasil-hasil yang telah dicapai perusahaan.

5) Mengesahkan sistem dan prosedur menjalankan perusahaan yang diajukan oleh Direksi.

6) Menyelenggarakan pembinaan dan pengarahan / petunjuk kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung secara efektif.

7) Mengesahkan / menolak rencana anggaran perusahaan untuk tahun berikutnya yang diajukan oleh Direksi.

8) Meneliti dan memberikan petunjuk lebih lanjut atas laporan perhitungan hasil usaha.

9) Mengesahkan / menolak laporan tahunan perusahaan.

10) Mengesahkan kebijaksanaan untuk menetapkan kepegawaian perusahaan dan penghasilan.

2. Direktur Utama.

Direktur Utama bertanggung jawab atas kelancaran operasi perusahaan secara keseluruhan serta terlaksananya secara efisien dan mempunyai tugas :

1) Merencanakan kegiatan perusahaan untuk jangka panjang.
2) Merumuskan strategi perusahaan dan menjalankan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Badan Pengawas dalam pelaksanaan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.

3) Memelihara suasana kerja yang baik dalam seluruh organisasi dan berusaha mencapai taraf efisiensi dan administrasi yang makin baik.

4) Memelihara laporan tahunan kepada Badan Pengawas.

5) Mengambil inisiatif dalam penempatan, pemindahan dan pemberhentian pegawai dan menentukan batas ganti rugi.

6) Memelihara hubungan baik dikalangan masyarakat, pemerintah daerah dan pusat, mewakili perusahaan pada peristiwa penting.

3. Direktur Umum.


Tugas – tugasnya adalah :
Mengadakan kerjasama atau koordinator dengan Direktur Air Bersih dan Direktur Air Kotor dalam mengatur, mengawasi, menyediakan fasilitas dan material yang dibutuhkan untuk kelancaran dalam bidang operasional.

Direktur Umum, membawahi 6 (enam) bagian : 
1. Bagian Keuangan.


Bagian Keuangan ini terdiri dari :
a. Sie. Kas.
b. Sie. Penagihan.
c. Sie. Pemegang Rekening.

Bagian Keuangan ini mempunyai tugas sebagai berikut :
1) Menyusun rencana kerja bagian keuangan berdasarkan petunjuk dan arahan dari Direktur umum dan evaluasi pelaksanaan rencana kerja tahun lalu sebagai pedoman kerja bawahan.
2) Mendistribusikan petunjuk kepada keuangan sesuai dengan permasalahan agar tercapai kejelasan tugas.
3) Memberikan petunjuk kepada bawahan sesuai dengan permasalahn agar tercapai kejelasan tugas.
4) Mengatur semua kegiatan agar pelaksanaan tekhnis maupun administrasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
5) Membuat dan mengatur program pendapatan dan pengeluaran keuangan sepanjang tidak bertentangan dengan anggaran.
6) Meneliti dan mengevaluasi hasil pendapatan penerimaan dan pengeluaran biaya operasional untuk bahan laporan kepada atasan.
7) Membuat laporan berkala secara tertib dan teratur sebagai batas bagi penyusunan pertanggung jawaban baik pelaksanaan tugas maupun pengelolaan keuangan.
2. Bagian Pembukuan.


Bagian Pembukuan ini terdiri dari :
a. Sie. Pembukuan Umum.

b. Sie. Pembukuan Biaya.
c. Sie. Anggaran.

Bagian Pembukuan mempunyai tugas sebagai berikut :

1) Menyusun rencana kerja bagian pembukuan berdasarkan petunjuk dan arah dari Direktur Umum dalam upaya penginkatan pelayanan di bidang pembukuan.
2) Merencanakan, mengkoordinasikan dan mengawasi kegiatan dari sub bagian pembukuan, sub bagian rekening dan pelaporan Berta sub bagian verifikasi.

3) Menyelenggarakan pembuatan dan penyelesaian tunggakan rekening air.

4) Menyelenggarakan pendataan pemutusan dan penyambungan kembali sambungan langganan.

5) Menyusun laporan pembukuan perusahaan.

6) Mengadakan perkiraan dan analisa terhadap penerimaan dan pengeluaran kas, penilaian dan koreksi penyusunan anggaran dan biaya.

3. Bagian Hubungan Langganan.


Bagian Hubungan Langganan ini terdiri dari :
a. Sie. Langganan Air Bersih.

b. Sie. Pencatat Meter.
c. Sie. Pengaduan.
d. Sie. Pelayanan Air Tangki / MCK.

Bagian Hubungan Langganan mempunyai tugas sebagai berikut :
1) Menyusun rencana kerja bagian pembinaan langganan berdasarkan petunjuk dan arahan dari Direksi Umum dalam upaya peningkatan pelayanan serta pemasaran untuk pengembangan langganan dan sambungan langganan.
2) Mengkoordinasikan kegiatan bawahan melalui rapat atau arahan langsung agar diperoleh kesesuaian pelaksanaan tugas.

3) Membina langganan dengan cara langsung maupun tidak langsung sebagai upaya peningkatan efisiensi penagih.

4) Memonitor, mengevaluasi keadaan dan penggunaaan instalasi sambungan langganan untuk menentukan jenis langganan.    

5) Melaporkan kepada atasan kegiatan bagian pembinaan langganan secara rutin untuk bahan pertimbangan atasan dalam mengambil langkah-langkah selanjutnya.

6) Menyelesaikan pelaksanaan tugas bawahan untuk mengetahui permasalahan atau kasus yang terjadi pada petugas atau pada langganan serta mengupayakan pemecahannya.
4. Bagian Perbekalan dan Perawatan.
a. Sie. Pengadaan.
b. Sie. Gudang.
c. Sie Perawatan.
d. Sie. Pool Perawatan.
5. Bagian Tata Usaha dan Personalia.

a. Sie. Tata Usaha.
b. Sie. Humas dan Protokol.
c. Sie. Personalia.
d. Sie. Diklat dan Pengembangan Karier.



Bagian Tata Usaha dan Personalia mempunyai tugas sebagai berikut :
1) Menyusun rencana Bagian Tata Usaha & Personalia yang mencakup kerumah tangga, kepegawaian, pembelian dan pergudangan berdasarkan petunjuk dan pengarahan dari Direktur Umum untuk pedoman kerja.
2) Mengatur kegiatan bawahan sesuai rapat atau arahan langsung agar diperoleh kesesuaian dalam pelaksanaan tugas.

3) Menerima, mengevaluasi laporan keberadaan, penggunaan, pemeliharaan dan pengadministrasian barang milik perusahaan dan mengupayakan pengadaan peralatan teknis maupun non teknis yang diperlukan perusahaan gunamenunjang operasional.

4) Menyelesaikan tugas-tugas surat menyurat, kearsipan, pengadaan dan pergudangan.

5) Membuat laporan secara berkala kepada atasan sebagai bahan penentuan langkah selanjutnya.
6. Bagian Pengolahan Data.


Data Bagian Pengolahan terdiri dari :
a. Sie. Pemeriksaan Data.

b. Sie. Pengolahan Data.
c. Sie Sistem Analis dan Program.

Bagian Pengolahan Data mempunyai tugas yaitu merencanakan pengembangan produksi air, melaksanakan analisis kimia dan bakteriologi, sehingga mutu air dapat di pertanggungjawabkan hasilnya, Berta mengawasi agar volume air dan sumber-sumber yang tercatat pada penelitian peralatan mesin listrik melebihi kapasitas.
2.4.
Aspek Kegiatan Perusahaan.

Tugas pokok dari Perusahaan Daerah Air Minum Kota bandung adalah bergerak dalam  bidang pengelolaan air bersih dan melayani sarana pembuangan air kotor (domestik) baik secara langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesehatan dan pelayanan umum.

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, PDAM Kota Bandung menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut :
1. Melaksanakan  pelayanan umum/jasa kepada masyarakat konsumen clan penyediaan air bersih dan sarana air kotor.
2. Memupuk pendapatan untuk membiayai kelangsungan hidup Perusahaan Pembangunan Daerah.


Sistem distribusi air ke daerah yang dilakukan oleh PDAM menggunakan beberapa cara :
1. Sistem Jaringan Pipa.
Sistem pendistribusian air melalui pipa dengan cara gravitasi ke daerah pelayanan.
2. Sistem Pelayanan Air Tangki.
Armada tangki siap beroperasi melayani kebutuhan masyarakat secara langsung selama 24 jam.
3. Sistem Kran Umum dan Terminal Air.
Merupakan sarana pelayanan air bersih untuk daerah pemukiman tertentu yang dinilai cukup padat dan sebagainya penduduknya belum mampu menjadi pelanggan air minum melalui sambungan rumah. Jumalah kran umum dan terminal air di wilayah Kota Bandung sebanyak 2.100 buah.

Sarana yang disediakan oleh PDAM Kota Bandung dalam usahanya melayani pembuangan air kotor adalah :

1. Saluran utama pembuangan air kotor yang dibangun pada jaman Belanda sepanjang 1 km.
2. Saluran tercampur yang berfungsi menyalurkan air kotor dan menampung air hujan (Brand Gaang).

3. Sarana pembuangan air basil proyek BDUP I yang meliputi sarana 176.30 km, manhole 5734 buah dan bak control 13.371.
4. Sarana pembuangan air kotor basil proyek BDUP II meliputi Saluran 128.6 km, manhole 4.100 buah dan bak control 14.000 buah.

5. Storm Over Flow sebanyak 32 Buah.

6. Daerah pelayanan saluran air kotor di wilayah Kota Bandung termasuk daerah pengembangan di 73 Kelurahan.

7. Kolam pengolahan air kotor Bojongsoang seluas 85 Ha, yang meliputi instalasi dan kolam oksidasi dengan populasi yang dilayani 400.000 jiwa.
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